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PERBANDINGAN DAYA ANTIBAKTERI BERBAGAI 

KONSENTRASI EKSTRAK MISWAK (Salvadorapersica) 

TERHADAP BAKTERI Enterococcus faecalis

Ratu Kharisma
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Salvadora persica merupakan salah satu tanaman produk herbal yang memiliki sifat 
antibakteri. Miswak memiliki zat aktif berupa salvadorine, benzylsothio-cyanate, 
saponin, tannin, dan flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan 
terhadap bakteri Gram positif seperti Enterococcus faecalis. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak miswak yang efektif terhadap bakteri 
Enterococcus faecalis. Jenis penelitian adalah eksperimental semu menggunakan post 
tes t only control group design dengan 6 kelompok bahan uji yang terdiri dari ekstrak 
miswak dengan konsentrasi 25%, 30%, 35%, 40%, 45% dan klorheksidin 2% sebagai 
kontrol dengan 5 kali pengulangan. Pengujian daya antibakteri menggunakan metode 
difusi agar sumuran dengan media Mueller Hinton Agar. Hasil uji dilihat setelah 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C. Diameter zona hambat dihitung 
menggunakan jangka sorong dan data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA 
dan uji Post Hoc Bonferroni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara semua kelompok penelitian dengan kelompok kontrol (p<0,05). 
Konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi membentuk zona bening yang semakin besar. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak miswak berbagai konsentrasi memiliki 
daya antibakteri dalam menghambat bakteri Enterococcus faecalis, dengan zona 
hambat terbesar yaitu ekstrak miswak dengan konsentrasi 45%.

Kata kunci : Antibakteri, Enterococcus faecalis, Salvadora persica
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Comparisott of Antibacterial Potency in Various Concentrations of 

Miswak Extract against Enterococcus faecalis

Ratu Kharisma 
Dentistry Study Program 

Faculty ofMedicine, Universitas Sriwijaya

Abstract

Salvadora persica is one of herbal product that has antibacterial ejfect. It contains 
active compounds such as sa/vadorine, benzylsothio-cyanate, saponin, tannin, and 
flavonoid which show significant antibacterial activity against Gram positive bacteria 
such as Enterococcus faecalis. The purpose of this study is to determine the ejfective 
concentration of miswak extract against Enterococcus faecalis. This study was an 
quasi experimental using post test only control group design with 6 groups of test 
materials consisling of miswak extract with concentrations of 25%, 30%, 35%, 40%, 
45% and 2% chlorhexidine as Controls with 5 repetitions. Antibacterial potency tested 
with a dijfusion method in Mueller Hinton Agar media. All groups were assessed after 
24 hours of incubation period in 37°C. Diameter of Inhibition zone was measured with 
sliding caliper and data were analyzed using One Way ANOVA test and Post Hoc 
Bonferroni test. The result of this study showed that there were significant dijferences 
between all groups and control (p<0,05). The higher concentration of extract formed 
a larger clear zone. The conclusion of this study was Salvadora persica extract has 
antibacterial ejfect against Enterococcus faecalis with 45% concentration showed the 
highest inhibitory zone.

Keywords:Antibacterial, Enterococcus faecalis, Salvadora persica
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bakteri Enterococcus faecalis adalah mikroorganisme yang umum terdeteksi 

pada infeksi endodontik persisten dan asimptomatik. Prevalensinya dalam infeksi 

tersebut berkisar 24% hingga 77%. Temuan ini disebabkan karena daya tahan dan 

faktor virulensi yang dimiliki oleh Enterococcus faecalis, termasuk kemampuannya 

untuk masuk ke tubulus dentin dan bertahan pada kondisi kehilangan nutrisi.1 Bakteri 

ini dapat bertahan hidup di lingkungan yang sangat ekstrim termasuk pada tingkat 

temperatur dan pH alkalin yang tinggi (9,6), konsentrasi garam yang tinggi, dan 

resisten terhadap beberapa medikamen saluran akar.2-4 Bahan yang dapat berperan 

sebagai antibakteri yang efektif terhadap bakteri Enterococcus faecalis di saluran akar 

dan tubulus dentin salah satunya adalah klorheksidin 2% dalam sediaan gel atau 

konsentrasi cairan.5’6 Daya antibakteri klorheksidin didapatkan dengan merusak 

integritas sel membran yang menyebabkan pengendapan cairan sitoplasma. 

Klorheksidin 2% memiliki efek toksik yang dapat menghambat DNA dan sintesis 

protein, mengganggu aktivitas mitokondria dan prolifirasi sel bakteri. Nilai rata-rata 

zona hambat klorheksidin 2% terhadap bakteri Enterococcus faecalis yaitu 19,3 

Meskipun klorheksidin cukup efektif pada bakteri aerob dan anaerob, terdapat efek 

samping seperti pembahan warna pada gigi, perkembangan dari mikroorganisme yang 

resisten, serta reaksi alergi apabila digunakan secara berulang dalam jangka waktu 

yang lama.7

mm.

1
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Saat ini mulai dikembangkan produk berbahan herbal untuk menanggulangi efek 

samping dari bahan-bahan yang telah ada. Salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai produk alternatif herbal adalah miswak. Miswak telah terbukti secara ilmiah 

memiliki sifat antibakteri yang mampu menghambat dan membunuh bakteri, termasuk 

bakteri pada rongga mulut. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa kandungan 

yang terdapat pada miswak memberikan efek menguntungkan berhubungan dengan 

kondisi kesehatan rongga mulut disebabkan oleh aksi mekanis dan aksi 

farmakologisnya.8

Miswak (Salvadora persica) merupakan bagian dari famili Salvadoraceae.9 

Miswak digunakan sebagai sikat gigi dari bahan herbal untuk pemeliharaan kebersihan 

rongga mulut di sebagian besar negara di Asia, Afrika, dan Timur Tengah.10 Miswak 

menunjukkan aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap bakteri aerob dan 

anaerob pada gigi dengan inflamasi gingiva dan pulpa nekrotik. Mekanisme daya 

antibakteri dari bahan-bahan yang dimiliki miswak seperti salvadorine diketahui dapat 

menghambat kerja enzim yang dihasilkan bakteri untuk mensintesis protein dan 

menjalankan proses metabolik. Flavanoid dalam miswak dapat menghambat sintesis 

asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi. 

Saponin sebagai antibakteri dapat menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari 

dalam sel.10’11

Manson et a!, mengemukakan bahwa Salvadora persica mengandung substansi 

yang dapat mencegah terjadinya plak dan sifat antimikroba pada bakteri di 

mulut secara in vitro}2 Sebuah penelitian yang menggunakan miswak menunjukkan

rongga
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efek antibakteri kuat pada bakteri yang terlibat dalam periodontitis dan perkembangan 

karies (Streptococcus mutcms, Lactobacillus acidophilus, Aggregatibacter 

actinomycetemcomitcins, Porphyromonas gingivalis, and Haemophilus influenzae) 

secara in vitro,13 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Almas et a!, ekstrak 

Salvadora persica pada konsentrasi 50% memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. 

faecalis {E.faecalis) dan S. mutans,14 Penelitian Al-Bayati dan Sulaiman menghasilkan 

bahwa spesies Streptococcus memiliki sensitivitas yang paling tinggi terhadap ekstrak 

cair Salvadora persica dengan aktivitas daya hambat tertinggi terlihat pada 

Streptococcus faecalis. Berdasarkan uji kekeruhan, aktivitas antifungal terhadap 

Candida albicans pada ekstrak Salvadora persica cair dan ekstrak Salvadora persica 

menggunakan methanol memiliki hasil yang sama1:> Nilai zona hambat ekstrak miswak 

25% terhadap Candida albicans sebesar 12,5 mm.

Beberapa penelitian ekstrak miswak terhadap bakteri Enterococcus faecalis 

telah dilakukan. Penelitian Sari et al menyatakan bahwa E.faecalis masih terdeteksi 

setelah pemberian ekstrak miswak dengan konsentrasi 25% hingga 35%. Sementara 

itu, tidak ada lagi koloni bakteri E. faecalis yang tumbuh setelah pemberian ekstrak 

miswak mulai dari konsentrasi 40% hingga konsentrasi 100%.16 Menurut Rezaei et 

al, yang menggunakan 60 mg/ml ekstrak metanol Salvadora persica, menunjukkan 

bahwa ekstrak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap late log populasi E. 

faecalis}1 Bakteri E.faecalis harus bebas dari kontaminasi bakteri Gram positif dan 

Gram negatif lainnya untuk mendapatkan hasil yang dapat diperhitungkan.18 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian ulang untuk menguji
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efektivitas antibakteri miswak terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan 

konsentrasi 25%, 30%, 35%, 40%, dan 45%.

1.2. Rumusan Masalah

Berapakah konsentrasi ekstrak miswak (Salvadora persica) yang efektif terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis ?

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui konsentrasi ekstrak miswak (Salvadora persica) yang efektif terhadap

bakteri Enterococcus faecalis.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Praktisi

Memberikan informasi mengenai efektivtas daya antibakteri ekstrak miswak

(iSalvadora persica) terhadap bakteri Enterococcus faecalis

1.4.2. Manfaat Akademis

Bahan pengetahuan dan informasi bidang kedokteran gigi serta rujukan untuk 

penelitian lebih lanjut.
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